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ABSTRAK

PENGARUH PENAMBAHAN BITUMEN TERHADAP NILAI KUAT
GESER TANAH LEMPUNG

Tanah adalah hal penting dalam mendukung kekuatan kostruksi
dasar bangunan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai
karakteristik tanah lempung dan nilai kuat geser tanah lempung, yang
distabilitasi dengan campuran Bitumen. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah eksperimen. untuk memperoleh nilai modulus
elastisitas tanah.

Karakteristik tanah lempung tanpa bahan tambah dengan nilai berat
jenis sebesar 2,58%, nilai kadar air dan berat isi sebesar 85,59%, nilai
batas cair sebesar 46,52%, batas plastis sebesar 36,65%, batas susut
sebesar 11,85%, nilai kadar air optimum sebesar 25,9%, berat isi kering
sebesar 1,27 gr/cm?, nilaik kuat geser tanah tidak terganggu sebesar 0,90
KN/m? dan kuat geser tanah asli sebesar 1,20 KN/m?2. Dan karakteristik
tanah lempung setelah ditambah Bitumen semakin meningkat berat
jenisnya, nilai batas cair, batas susut, dan berat isi kering, dan sebaliknya
kadar air optimum semakin menurun. Hasil pengujian menunjukan
peningkatan daya dukung tanah untuk variasi Bitumen 10% pemeraman 2
hari memperoleh nilai kuat geser tanah sebesar 7,34%, dan pemeraman
12 hari nilai kuat geser tanah sebesar 9,72%, %. Untuk variasi Bitumen
15% pemeraman 2 hari memperoleh nilai kuat geser tanah sebesar
8,18%, dan pemeraman 12 hari nilai kuat geser tanah sebesar 14,64%.
Untuk variasi Bitumen 20% pemeraman 2 hari memperoleh nilai kuaat
geser tanah sebesar 8,91%,dan pemeraman 12 hari nilai kuat geser
tanah sebesar 15,07%.

Kata kunci: Bitumen, kuat geser tanah, stabilisasi tanah.



ABSTRACT

THE EFFECT OF BITUMEN ADDITION ON THE SHEAR STRENGTH
VALUE OF CLAY SOIL

Land is an important thing in supporting strength construction base
building. This study aims to determine the value characteristics land clay
And mark strong shift land clay , which is stabilized with a mixture of
Bitumen. Soil samples were taken from the Lembang Tandung La'bo’
area, Sanggalangi' District, North Toraja Regency. While Bitumen was
purchased online . With a mixture of 10% Bitumen, 15 % Bitumen , and 20
% Bitumen. The method used in this study was experimental. to obtain the
value of the soil's elastic modulus.

Characteristics of clay soil without additives with a specific gravity
value of 2.5 8% , water content and bulk density values of 85.59 %, liquid
limit value of 46.52 %, plastic limit of 36.65 %, shrinkage limit of 11.85%,
optimum water content value of 25.9 %, dry bulk density of 1.27 gr / ¢,
value strong shift land No disturbed 0.90 KN/m? And strong shift land
original 1.20 KN/m?.

Test results show an increase in soil bearing capacity for 10%
Bitumen variation. 2 days curing obtained a soil shear strength value of
7.34%, and 12 days curing obtained a soil shear strength value of 9.72%.
For the Bitumen 15 % variation, 2 days curing obtained a soil shear
strength value of 8.18%, and 12 days curing obtained a soil shear strength
value of 14.64%. For the Bitumen 20 % variation 2 days of curing obtained
a soil shear strength value of 8.91%, and 12 days of curing obtained a soill
shear strength value of 15.07%.

Keywords : Bitumen , soil shear strength , soil stabilization.
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